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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian kualitatif dianggap cocok dengan judul
penelitian ini, karena dengan menggunakan pendekatan ini peneliti dapat
meneliti secara mendalam mengenai objek yang akan diteliti. Peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, sehingga dapat menggambarkan
objek yang akan diteliti secara sistematis sesuai dengan apa adanya.33
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Waktu Penelitian ini
dilaksanakan pada 15 April sampai 20 Mei 2017.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMA N 1 Kampar,
sedangkan objek penelitian ini adalah upaya kepala sekolah meningkatkan
kompetensi sosial guru pada guru mata pelajaran ekonomi di SMA N 1
Kampar.
D. Informan Penelitian
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:  Alfabeta,
2009),  h. 9.
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tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditrasferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi
social pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan.34
Informan dalam penelitian ini adalah seorang kepala sekolah dan sebagai
informan pendukung yaitu 2 orang guru mata pelajaran ekonomi SMA N 1
Kampar.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari narasumber.35
Dilihat dari subjek dan objeknya metode wawancara dibagi
menjadi beberapa bentuk, yaitu:
a) Wawancara individu dengan individu, yaitu wawancara yang
dilakukan antara seseorang dengan lainnya.
b) Wawancara individu dan kelompok, yaitu wawancara yang dilakukan
seseorang terhadap suatu kelompok.
c) Wawancara kelompok dengan kelompok lainnya, yaitu dua kelompok
yang saling mewawancarai atau satu kelompok yang mewawancarai
kelompok lainnya.36
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:  Alfabeta,
2009),  h. 216 .
35 Ibid., h. 29.
36Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 111.
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Wawancara yang peneliti gunakan yaitu dengan wawancara
langsung individu dengan individu dan alat yang digunakan yaitu buku
catatan dimana semua percakapan dengan narasumber dicatat. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara yang sifatnya
terbuka yang dimaksudkan agar peneliti tidak keluar dari apa yang sedang
diteliti.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan untuk mendapatkan data penelitian kepada informan
yaitu kepala sekolah dan guru ekonomi SMA N 1 Kampar tentang upaya
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru.
2. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
struktur organisasi, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana, gambaran
bentuk kegiatan dan sejarah sekolah.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Menurut sugiyono kegiatan yang dilakukan yaitu data
reduction, data display dan conclusion drawing/verification.37
Data yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian diolah agar lebih
sederhana. Kegiatan analisis data yang dilakukan yaitu:
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009),  h. 249.
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1. Reduksi data
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 38
Mereduksi data akan mempermudah dan akan memperjelas dalam
memberikan gambaran yang telah diperoleh di lapangan serta dapat
mempermudah peneliti ketika melakukan pengumpulan data berikutnya.
Selain itu, peneliti dapat memilah-milah mana yang relevan atau sesuai
dengan fokus penelitian, sehingga akan dapat menjawab pertanyaan
peneliti.
2. Penyajian data
Langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu men-display-kan
data atau penyajian data yang dimaksudkan agar mudah dipahami apa
yang terjadi sebenarnya di lapangan, dapat merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.39
3. Penarikan kesimpulan
Langkah yang selanjutnya yaitu peneliti melakukan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif akan dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak sebab rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
38Ibid., h. 247.
39Ibid., h. 249 .
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setelah penelitian dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.40
40Ibid., h. 253.
